BAB1V

KESIMPULAN

Barong Jangguk sebagai bentuk kesenian rakyat yang lahir melalui ide
seorang seniman Supriyadi haruslah dimaknai sebagai sebuah ekspresi individu
dalam menangkap, mengekspresikan realita-realita yang tertangkap ke dalam
sebuah bentuk kesenian. Realitas tersebut diungkapkan dalam bahasa seni
pertunjukan. Seorang seniman seni pertunjukan dalam melakukan proses
kesenimanannya tidaklah luput dari sebuah sistem komunal yang melingkupinya.
Terjadilah persentuhan diri seniman dengan masyarakat sekitar yang mewujud ke
dalam sebuah proses bersama membentuk sebuah kesenian baru untuk
mc.ngekspresikan realita-realita yang tertangkap oleh sang seniman. Lebih lanjut
dapat dikatakan bahwa Barong Jangguk merupakan sebuah perpaduan bentuk
baru yang bersifat ekspresi lokal, yang merupakan distorsi antara barongan,
jaranan dan angguk yang berkembang di Daerah Istimewa Yogyakarta. Di
dalamnya terdapat nilai-nilai kultural, norma-norma, estetika, sikap hidup serta
cara pandang masyarakat sekitar yang tertuang ke dalam sebuah bentuk kesenian.

Tema tari Barong Jangguk dapat ditangkap jelas dari konsep Rwa Bhineda
yang diadaptasi oleh Supriyadi yang secara umum mengungkapkan tentang
pertentangan antara kebaikan dan kejahatan yang akan terjadi terus-menerus dan
tidak dapat dipisahkan, serta dapat dimaknai sebagai harmonisasi yang terdapat di
alam, baik dan jahat, positif dan negatif, perempuan dan laki-laki, kanan dan kiri,

bawah dan atas, Utara dan Selatan, kuat dan lemah dan sebagainya. Pertentangan
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tersebut diwujudkan dalam sosok barong Tryceratops sebagai simbol kebaikan
dan barong Tyrannosaurus sebagai simbol kejahatan. Lebih lanjut konsep Rwa
Bhineda tersebut, harmonisasi merupakan inti dari konsep Rwa Bhineda yang
tersebut nampaknya haruslah disadari oleh setiap individu dalam bermasyarakat.

Tema cerita Barong Jangguk mengisahkan tentang kekuatan jahat yang
direpresentasikan melalui barong 7yrannosaurus yang melakukan perusakan,
kekacauan dan menyebarkan ancaman dalam masyarakat. Masyarakat yang
merasa terganggu akhirnya melakukan persiapan untuk melawan barong
Tyrannosaurus ~sambil meminta kepada Dewa agar diberikan pertolongan.
Pertempuran pun terjadi, namun kekuatan yang telah digalang oleh mayarakat
tidak dapat menandingi barong Tyrammosaurus. Ahirnya barong Tryceratops
sebagai simbol dari kebaikan turun tangan untuk mengatasi masalah tersebut yang
akhirnya memenangkan pertempuran tersebut.

Sebelum pementasan Barong Jangguk Puspa Kencana, didahului dengan
tari-tarian pra barong diantaranya Tari Kencana Kuda Sari, Tari Toyak, Tari
Angguk, Tari Pedang dan Tari Pecut. Tari-tarian tersebut menggambarkan
suasana tenang, damai dan alami. Penggambaran tersebut adalah salah satu unsur
yang merupakan bagian dari tari dramatik Kemudian dilanjutkan dengan inti
penyajian Barong Jangguk yang dibagi menjadi lima adegan yang masing masing
menampilkan tarian sesuai dengan alur cerita, dimaksudkan untuk memberi
dinamika suasana agar garapan tari ini dapat dinikmati dengan santai dan

menyenangkan yang berakhir dengan kemenangan di pihak kebaikan.
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Barongan Tryceratops ini ditarikan oleh dua orang penari putra untuk
memunculkan karakter gerak yang tenang, stabil serta dinamis Sedangkan pada
Barongan Tyranossaurus, Karakter gerak yang muncul adalah agresif, liar dan
buas dengan didukung warna dominan merah pada wajah barong Tyrannossaurus.
Untuk gerakan tari pra Barong tetap disesuaikan dengan karakter dasar tari
tersebut.

Tata Rias juga dipergunakan sebagai kesempurnaan dalam rangkaian
unsur seni pertunjukan dengan lebih menonjolan garis-garis wajah tanpa ada
pembedaan karakter. Tata Busana dalam kesenian barong jangguk karya
Supriyadi termasuk visual yang sangat membantu menghadirkan suatu penyajian
karya tari, yaitu memberikan makna, memperkuvat karakter penari dan
menyembunyikan pribadi atan identitas penari sehingga yang tampak adalah
gambaran tokoh. Pada prinsipnya tata busana penari akan disesuaikan dengan
tema dan konsep garapan yang direncanakan. Pemakaian corak busana pada
Barong Jangguk mengacu pada busana tari tradisi. Walaupun ada pengembangan
baru, diharapkan akan mendapatkan desain baru yang sesuai karakter tokoh serta
tidak mengganggu kebebasan untuk bergerak.

Iringan tari dalam Barong Jangguk menggunakan iringan gamelan jawa
dengan mengeksplorasi bentuk-bentuk gendhing baru dengan garap Banyumasan.
Bentuk musik yang digunakan berupa iringan gamelan langsung yang ditambah
dengan instrumen yang lain seperti rebana, jidhor, trompet, ceng—ceng, truntung.
Bunyi gamelan yang dominan untuk memberi tekanan adalah kendhang dan

Jidhor. Supriyadi mulai menciptakan gendhing-gendhing untuk mendukung karya
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Tari Barong jangguk yang digarapnya di antaranya seperti, gendhing yalo-yale,
jalan-jalan halus, dan sabagainya.

Jika dikaji secara lebih mendalam maka Barong Jangguk dalam
penyajiannya merupakan sebuah fenomena yang terjadi di seluruh bidang seni
pertunjukan yang mana terus mencari sebuah bentuk baru yang sesuai dengan
masanya dan dapat mengakomodasi nilai nilai masyarakatnya. Terlepas dari
konteks seni pertunjukan merupakan sebuah sarana untuk mengikat integritas
sebuah kelompok masyarakat.

Akhirnya, _uraian - tentang Barong Jangguk Puspa Kencana telah
diusahakan dengan sebaik-baiknya namun masihlah jauh dari sempurna bahkan
masih banyak persoalan di dalamnya yang dapat dikaji baik secara tekstual
maupun kontekstual, Untuk kemudian disampaikan guna melengkapi dan
memperkaya kajian budaya. Akan lebih bijak kiranya jika kekurangan-kekurangan
tersebut dapat dikaji ulang oleh para peneliti dan pengkaji budaya agar
pemahaman kebudayaan khususnya Barong Jangguk sebagai sebuah produk seni

dapat lebih mendalam dan jauh lebih sempurna.
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